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1.1 Latar Belakang Penelitian

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan supaya tergdib@han tingkah
laku (kemampuan) pada diri siswa, seperti yang lapbeya tidak tahu
menjadi tahu, yang sebelumnya tidak paham menjaaham, yang
sebelumnya tidak mahir menjadi mabhir, dan lain-ldenurut Benyamin S.
Bloom (Arifin, dkk, 2003), perubahan tingkah lakang diharapkan dapat
terjadi pada diri siswa setelah menyelesaikan kagiapembelajaran
diklasifikasikan menjadi tiga domain/ranah, yaituonthin - kognitif
(pengetahuan), domain psikomotor (keterampilak/fgot atau motorik), dan
domain afektif (sikap). Untuk mengetahui sejauh anlleggiatan pembelajaran
dikatakan berhasil atau tidak, dapat diukur melkkgiatan evaluasi. Ralph
Tyler (Arikunto, 2002) mengatakan bahwa evaluasiupakan sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh manam dreelbapa, dan bagian
mana tujuan pendidikan sudah tercapai.

lImu kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yangrse&husus
mempelajari tentang perubahan materi, baik perubabeara kimia maupun
secara fisika (Sunarya, 2000). llmu kimia dibangueh dua pilar kajian,
yaitu: (1) kajian teoritis, merupakan upaya menkaaphukum-hukum fisika
dan teorema matematika untuk mengungkapkan peranbabhgeri, (2) kajian

empiris, merupakan upaya untuk menemukan keteratdada berdasarkan



fakta yang ada di alam menggunakan metode ilmiagtotle ilmiah adalah
metode sains yang menggunakan langkah-langkahhildaa rasional untuk
mengungkapkan suatu fenomena. Secara sederhanagem&hiah terdiri
atas tahap-tahap mencari pola berdasarkan pengamatamusan teori, dan
pengujian teori.

Metode ilmiah yang dilakukan di sekolah-sekolah emgah lebih
dikenal dengan istilah praktikum. Menurut VillarfRystaman dan Wulan,
2007) kegiatan praktikum merupakan salah satu kesitategi pembelajaran
yang menuntut siswa untuk dapat menerapkan pengetalgang telah
didapatkannya dalam suatu proses kegiatan ilmiadgiatan praktikum
berfungsi sebagai penunjang kegiatan proses belajttk menemukan
prinsip tertentu atau menjelaskan tentang prinsigsgp yang dikembangkan
(Arifin, dkk, 2003).

Kegiatan praktikum memberikan berbagai keuntungmperti: (1)
dapat memberikan gambaran yang konkrit tentanguqueistiwa, (2) siswa
dapat mengamati proses, (3) siswa dapat mengemdnankiiterampilan
inkuiri, (4) siswa dapat mengembangkan sikap ilmidan (5) membantu
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran lebih éfelain efisien (Arifin,
dkk, 2003).

SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan foriyeg
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang terardpit siap kerja. Oleh

karena itu, kegiatan pembelajaran di SMK lebih la&ngnenekankan pada



kegiatan praktikum daripada kegiatan pembelajarangan penyampaian
teori di kelas.

SMK program keahlian Analis Kimia merupakan salatussekolah
menengah kejuruan yang bertujuan untuk menciptdilusan yang siap
kerja di bidang kimia analisis. Seperti halnya $afkomenengah kejuruan
lainnya, dalam kegiatan pembelajaran SMK Analis idinentunya lebih
banyak dilaksanakan di laboratorium-laboratoriurtukinmelakukan kegiatan
praktikum. Oleh karena lebih banyak melaksanakagiak&n praktikum,
tentunya kegiatan evaluasi pun lebih banyak dila&kan untuk menilai
bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan praktikiiamun,
kenyataanya penilaian yang dilakukan dalam kegiptaktikum baru sebatas
tes tertulis dan penilaian laporan praktikum. Gafhaistaman dan Wulan,
2007), mengungkapkan bahwa tes tertulis tidaklakugudalam menilai
kemampuan siswa pada kegiatan praktikum.

Stuffelbeam (Rasyid dan Mansyur, 2009) menyataledwi evaluasi
adalah proses memperoleh, menyajikan, dan menggkambeformasi yang
berguna untuk menilai suatu alternatif pengambkieputusan. Ebel (Rasyid
dan Mansyur, 2009) berpendapat bahwa evaluasi mleanpsuatu kebutuhan
dimana evaluasi harus memberikan keputusan teritdogmasi apa saja
yang dibutuhkan, bagaimana informasi tersebut dpjuwhkan, serta
bagaimana informasi tersebut disintesiskan untukduleung hasil yang
diharapkan. Menurut Cronbach dan Stufflebeam (Ari&u 2002), proses

evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujeesapai, tetapi



digunakan untuk membuat keputusan. Di SMK, saldh kaeputusan yang
diambil berdasarkan hasil penilaian adalah mengesaia sudah layak kerja
atau belum, yang mana tidak akan cukup hanya dengdimat hasil tes
tertulis dan laporan praktikum. Oleh sebab itujypadanya suatu penilaian
alternatif yang dapat digunakan untuk menilai kempaam siswa pada
kegiatan praktikum. Salah satu jenis penilaian réiEf yang dapat
diterapkan adalapeer assessment.

Peer assessment merupakan suatu bentuk penilaian yang dilakukan
seorang siswa terhadap siswa lainnya (Centre otdtmunal Development,
2002). DalamPeer assessment, siswa dilibatkan secara langsung dalam
proses penilaian. Dengan adanya penilaian semanardiharapkan juga
dapat membangun kritik dan masukan yang langsurgjiekepada siswa
yang dinilai, karena biasanya jika penilaian hasglaatas dari guru saja akan
terkendala bahwa dengan jumlah siswa yang banyaki gkan kesulitan
untuk mengkritisi kesalahan pada setiap diri siswa.

Race (2001) mengungkapkan bahvear assessment dapat digunakan
sebagai bentuk penilaian untuk menilai tes tertidigoran, damerformance
siswa. Senada dengan yang diungkapkan Race tersekuiiasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Zulharman (20039er assessment dapat
digunakan sebagai bentuk penilaian terutama panifarmatif baik itu untuk
menilai kemampuan kognitif maupun kemampuan nomitibg

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka sayaaksrch untuk

melakukan penelitian yang diberi judi®eénerapan Peer Assessment untuk



Menilai Kinerja Siswa SMK Kelas XI dalam Praktikum Titrasi Asam-

Basa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian ini tds,arumusan
masalah untuk penelitian ini adalah “Bagaimana pagranpeer assessment
dalam kegiatan praktikum titrasi asam-basa untukilaiekinerja siswa?”
Rumusan masalah di atas dapat dikembangkan mebgukrapa
pertanyaan seperti berikut:
1. Bagaimana pelaksanagoeer assessment dalam kegiatan praktikum
titrasi asam-basa untuk menilai kinerja siswa?
2. Apakah peer assessment dapat mengungkap kemampuan kinerja siswa
dalam praktikum titrasi asam-basa?
3. Bagaimana kemampuan siswa dalam melakulaer assessment

terhadap kinerja temannya dalam praktikum titraanabasa?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasintang
penerapan peer assessment untuk mengungkap kinerja siswa dalam
praktikum titrasi asam basa.
Tujuan penelitian tersebut dapat diperinci sebbgekut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksangmer assessment dalam

kegiatan praktikum titrasi asam-basa untuk meRiterja siswa.



2. Untuk mengetahui apakatpeer assessment dapat mengungkap
kemampuan kinerja siswa dalam praktikum titrasirabasa.
3. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakpkenassessment

terhadap kinerja temannya dalam praktikum titraana-basa.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat mekare manfaat
dalam dunia pendidikan, seperti diantaranya:
1. Bagi Siswa
a. Melaksanakan kegiatan evaluasi dengan memusatkda giawa
(student centre).
b. Meningkatkan motivasi siswa untuk melaksanakan dtagi
praktikum dengan kinerja yang terbalik.
c. Melatih siswa untuk menilai secara objektif.
d. Melatih kepercayaan diri siswa dalam menilai orkig khususnya
temannya.
e. Memperoleh umpan balik sehingga siswa tahu kekamang
kemampuan kinerja mereka dalam kegiatan praktikum.
2. Bagi Guru
a. Mengetahui bagaimana penerappeer assessment pada proses
penilaian kinerja dalam kegiatan praktikum.
b. Sebagai cara alternatif dalam kegiatan penilaian.

c. Mempermudah guru dalam proses penilaian terhada@si



3.

Bagi Peneliti
a. Memberikan gambaran mengenai pelaksanpaer assessment
untuk menilai kinerja siswa.

b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Definisi Operasional

1.

Penerapan berarti proses, cara, perbuatan menarapka pemanfaatan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002).

Asesmen atau evaluasi atau penilaian merupakan alselproses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh manandadhapa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai (Ralger dalam
Arikunto, 2002).

Peer Assessment merupakan suatu bentuk penilaian yang dilakukan
seorang siswa terhadap siswa lainnya (Centre of cdidunal
Development, 2002).

Kinerja berarti sesuatu yang dicapai siswa, prestang diperlukan
siswa atau merupakan kemampuan Kkerja (Kamus Besdras@
Indonesia, 1982).

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang henujagar siswa
mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksarddtam keadaan
nyata apa yang diperoleh dalam teori (Kamus BesdraBa Indonesia,

2002).



